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	ABSTRAK

	Abstrak: Desa Cakru memiliki potensi besar dalam perikanan air tawar, namun belum dimanfaatkan secara maksimal. Belum adanya produk olahan khas yang bernilai jual tinggi menjadi kendala utama, ditambah keterbatasan keterampilan teknis masyarakat dalam budidaya ikan lele dan pengolahan produk. Selain itu, pemanfaatan teknologi sederhana belum optimal. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam budidaya ikan lele dan inovasi produk frozen food, sebagai upaya pemberdayaan ekonomi melalui branding oleh-oleh khas daerah. Kegiatan ini menitikberatkan pada peningkatan hardskill dalam teknik budidaya ikan lele dan pengolahan frozen food, serta softskill dalam kewirausahaan, manajemen usaha kecil, dan strategi branding agar produk lokal mampu bersaing di pasar. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi, pelatihan teknis, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan intensif, serta evaluasi menggunakan observasi, angket, dan pretest serta posttest berbasis 15 soal pilihan ganda. Kegiatan melibatkan terdiri dari 15 pembudidaya pemula dan 10 pelaku usaha mikro yang berpotensi mengembangkan produk olahan berbasis ikan lele. Hasil menunjukkan peningkatan hardskill sebesar 61% dan softskill 58%, serta peningkatan pendapatan keluarga sebesar 20–30% dari pemasaran produk frozen food.

Kata Kunci: Budidaya Lele; Frozen Food; Pemberdayaan; Teknologi Tepat Guna; Oleh-Oleh Khas Daerah. 

Abstract: Cakru Village has great potential in freshwater fisheries, but has not been utilized optimally. The absence of typical processed products with high selling value is the main obstacle, coupled with the limited technical skills of the community in catfish cultivation and product processing. In addition, the use of simple technology has not been optimal. This community service program aims to increase community capacity in catfish cultivation and frozen food product innovation, as an effort to empower the economy through branding regional souvenirs. This activity focuses on improving hard skills in catfish cultivation techniques and frozen food processing, as well as soft skills in entrepreneurship, small business management, and branding strategies so that local products can compete in the market. The implementation method includes socialization, technical training, application of appropriate technology, intensive assistance, and evaluation using observation, questionnaires, and pre-tests and post-tests based on 15 multiple-choice questions. The activity involved 15 novice cultivators and 10 micro-entrepreneurs who have the potential to develop processed products based on catfish. The results showed an increase in hard skills of 61% and soft skills of 58%, as well as an increase in family income of 20-30% from marketing frozen food products.
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A. LATAR BELAKANG
Budidaya ikan lele merupakan salah satu sektor perikanan yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di wilayah pedesaan (Permana et al., 2024), khususnya di Desa Cakru. Kegiatan ini relatif mudah dilakukan, tidak memerlukan lahan yang luas, dan memiliki siklus produksi yang cepat, sehingga mampu menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat (Information, 2024). Selain itu, ikan lele memiliki daya adaptasi tinggi terhadap berbagai kondisi lingkungan, sehingga cocok dikembangkan oleh masyarakat dengan keterbatasan sumber daya (Produktivitas et al., 2024). Namun demikian, produktivitas budidaya ikan lele seringkali belum maksimal karena kurangnya pengetahuan teknis dan belum adanya strategi yang terintegrasi dari hulu ke hilir dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan sistematis dan terpadu dalam meningkatkan produktivitas serta nilai tambah dari hasil budidaya ini (Sari et al., 2022). 
Variabel kedua yang menjadi fokus kegiatan ini adalah pengolahan hasil budidaya menjadi aneka oleh-oleh khas daerah (Saputri & Widyaningsih, 2021). Produk olahan berbasis ikan lele siap saji seperti nugget, abon, dan bakso lele dapat menjadi solusi dalam memperpanjang umur simpan hasil budidaya serta meningkatkan nilai ekonominya (Andayani & Ausrianti, 2021). Pengolahan ini juga menjadi strategi diversifikasi produk yang mampu menjawab tantangan pasar serta meningkatkan daya tarik terhadap produk perikanan lokal (Santoso et al., 2025). Dengan mengolah ikan lele menjadi produk olahan siap saji, masyarakat dapat memperluas segmen pasar dan menyesuaikan dengan tren konsumen modern yang menyukai makanan praktis dan bergizi. Hal ini juga berkontribusi pada pengurangan limbah hasil panen dan memperkuat ketahanan pangan desa (Rasoki & Nurmalia, 2023). 
Variabel ketiga yang menjadi penguat dalam kegiatan ini adalah pengembangan branding oleh-oleh khas desa Cakru (Sariani et al., 2023). Branding menjadi elemen penting dalam membentuk identitas produk lokal agar memiliki daya saing dan mampu bersaing di pasar regional maupun nasional (Agustin et al., 2024). Upaya penguatan branding dapat dilakukan melalui desain kemasan yang menarik, penggunaan nama produk yang khas, serta promosi melalui media digital (Narayana et al., 2024). Dengan branding yang kuat, produk olahan ikan lele siap saji tidak hanya menjadi komoditas konsumsi tetapi juga ikon ekonomi kreatif desa. Ini sejalan dengan tren pengembangan desa wisata dan ekonomi berbasis potensi lokal, di mana oleh-oleh khas menjadi salah satu elemen penunjang utama (Imelda et al., 2023). 
Permasalahan yang dihadapi oleh mitra di Desa Cakru adalah rendahnya keterampilan teknis dalam budidaya ikan lele serta belum adanya inovasi produk olahan dan strategi pemasaran yang memadai. Masyarakat masih cenderung menjual ikan lele dalam bentuk segar tanpa pengolahan, sehingga nilai jualnya rendah dan mudah mengalami kerugian akibat keterbatasan distribusi dan daya simpan. Selain itu, keterbatasan dalam kemampuan memasarkan produk serta belum adanya identitas produk yang kuat menyebabkan potensi lokal ini belum berkembang optimal. Solusi yang ditawarkan dalam kegiatan ini meliputi pelatihan teknis budidaya ikan lele, pengolahan hasil panen menjadi produk frozen food, serta pelatihan branding dan pemasaran produk sebagai oleh-oleh khas Desa Cakru. Pendampingan intensif akan dilakukan untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan berbasis komunitas dan pengembangan produk olahan ikan mampu meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan masyarakat (Purwadinata & Adha, 2025). Penelitian oleh Pohan et al. (2024) di Desa Sigiring-giring menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan nugget lele mampu meningkatkan pendapatan rumah tangga hingga 35%. Sementara itu, studi oleh Sosianika et al.(2025) mengungkapkan bahwa pengembangan produk olahan ikan lele secara terintegrasi dengan branding dapat memperluas pangsa pasar produk lokal hingga tingkat regional. Kedua penelitian ini memperkuat pentingnya pendekatan hulu-hilir dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, seperti yang akan dilakukan dalam kegiatan ini.
Selain itu, penelitian oleh Tjiptady et al. (2022) juga menunjukkan pentingnya pendekatan teknologi tepat guna dalam mendukung keberhasilan budidaya ikan air tawar di desa-desa. Penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan sistem bioflok dan manajemen pakan yang efisien dapat meningkatkan produktivitas lele hingga 40%. Temuan ini mendukung perlunya pelatihan dan penerapan teknologi budidaya modern bagi masyarakat Desa Cakru. Lebih jauh lagi, pendekatan branding melalui media digital yang digunakan dalam studi oleh Indra et al. (2024) memberikan bukti bahwa identitas produk yang kuat mampu meningkatkan loyalitas konsumen dan memperluas distribusi pasar. Ketiga studi tersebut menjadi pijakan ilmiah dalam merancang kegiatan yang komprehensif dan terarah.
Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Cakru dalam budidaya ikan lele dan pengolahan hasilnya menjadi produk siap saji yang memiliki nilai jual tinggi. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mengembangkan identitas produk lokal melalui branding yang kuat sebagai oleh-oleh khas desa. Dengan peningkatan hardskill dalam teknis budidaya dan pengolahan serta softskill dalam kewirausahaan dan pemasaran, diharapkan masyarakat dapat mandiri secara ekonomi dan mampu mengelola potensi lokal secara berkelanjutan.



B. METODE PELAKSANAAN
Mitra dalam kegiatan ini adalah kelompok masyarakat pembudidaya ikan lele dan pelaku usaha mikro di Desa Cakru, Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember. Sebagian besar dari mereka merupakan petani atau pelaku usaha rumah tangga yang belum memiliki keterampilan teknis dalam budidaya ikan lele secara intensif maupun pengolahan hasil budidaya menjadi produk olahan siap saji. Total jumlah mitra yang terlibat dalam kegiatan ini adalah sebanyak 25 orang, terdiri dari 15 pembudidaya pemula dan 10 pelaku usaha mikro yang berpotensi mengembangkan produk olahan berbasis ikan lele.
Metode kegiatan yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok terfokus (FGD), demonstrasi teknis, dan simulasi praktik secara langsung. Ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dasar mengenai budidaya dan pengolahan ikan lele. FGD dimanfaatkan untuk menggali pengalaman dan potensi lokal yang dapat mendukung keberhasilan kegiatan. Sementara itu, simulasi dan demonstrasi dilakukan untuk memperkuat pemahaman praktis peserta terhadap teknik budidaya, pengolahan frozen food, serta strategi branding dan pemasaran.
1. Tahap Pra Kegiatan 
Diawali dengan survei lapangan dan pemetaan potensi serta kebutuhan mitra. Kegiatan ini mencakup identifikasi kondisi existing budidaya ikan lele, kemampuan pengolahan makanan, serta kapasitas promosi produk yang dimiliki mitra. Selain itu, dilakukan juga penyusunan modul pelatihan, desain pretest dan posttest sebanyak 15 soal pilihan ganda, serta pembuatan instrumen angket dan observasi. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan perangkat desa untuk memastikan dukungan administratif dan partisipasi aktif masyarakat.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap Pelaksanaan meliputi beberapa kegiatan inti, yakni: (1) Sosialisasi program kepada seluruh mitra dan pihak terkait, (2) Pelatihan teknis budidaya ikan lele mulai dari persiapan kolam, pemilihan benih, pemberian pakan, hingga panen, (3) Pelatihan pengolahan ikan lele menjadi produk frozen food seperti nugget, bakso, dan abon, serta teknik pengemasan yang higienis, dan (4) Pelatihan branding produk termasuk desain label, penentuan nama produk, dan strategi promosi berbasis media sosial. Setiap kegiatan dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan praktik langsung di lapangan untuk meningkatkan keterampilan peserta secara menyeluruh.

3. Tahap Evaluasi
Tahap Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan melalui beberapa instrumen. Evaluasi meliputi: (1) Pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi teknis dan non teknis, (2) Observasi langsung terhadap kemampuan praktik peserta selama pelatihan, (3) Wawancara mendalam kepada beberapa peserta terpilih untuk menggali dampak kegiatan terhadap rencana pengembangan usaha mereka, dan (4) Angket kepuasan terhadap materi, fasilitator, dan metode pelatihan. Hasil dari evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk merancang tindak lanjut kegiatan di masa depan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra Kegiatan
Pada tahap pra kegiatan, dilakukan proses identifikasi dan pemetaan kebutuhan mitra melalui observasi lapangan dan wawancara awal dengan kelompok masyarakat di Desa Cakru. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa mayoritas mitra belum memiliki keterampilan teknis dalam budidaya ikan lele yang efisien serta belum mengenal teknologi pengolahan dan pemasaran hasil budidaya. Selain itu, belum terdapat produk khas desa yang di-branding secara serius sebagai oleh oleh. Berdasarkan hasil tersebut, tim menyusun modul pelatihan yang mencakup budidaya lele, pengolahan frozen food, dan branding produk. Instrumen evaluasi seperti pretest dan posttest sebanyak 15 soal pilihan ganda, serta angket kepuasan peserta juga disiapkan pada tahap ini.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari secara bertahap dan tematik. Hari pertama difokuskan pada sosialisasi program dan pelatihan teknis budidaya ikan lele, meliputi persiapan kolam, pemilihan benih unggul, manajemen pakan, dan pengendalian penyakit. Peserta tampak antusias dan aktif dalam sesi diskusi maupun praktik langsung. Hari kedua diisi dengan pelatihan pengolahan hasil panen menjadi produk frozen food, seperti nugget, bakso, dan abon lele. Peserta diajarkan teknik dasar pengolahan makanan, pengemasan yang higienis, dan penyimpanan produk beku. Hari ketiga difokuskan pada pelatihan branding produk, termasuk desain label, penentuan identitas produk khas desa, serta strategi pemasaran melalui media sosial. Kegiatan ini memperkuat aspek softskill mitra dalam mengembangkan produk secara kreatif dan berkelanjutan, seperti terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Sosialisasi Program 
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, dengan rata rata nilai pretest sebesar 58 dan posttest sebesar 85. Observasi selama pelatihan juga menunjukkan bahwa peserta mampu menerapkan teknik budidaya dan pengolahan secara mandiri. Wawancara mendalam kepada lima peserta mengungkapkan bahwa pelatihan memberikan wawasan baru dan motivasi untuk mengembangkan usaha berbasis ikan lele. Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa 92% peserta merasa puas terhadap materi, metode pelatihan, dan fasilitator. Evaluasi ini membuktikan bahwa kegiatan berhasil meningkatkan kapasitas mitra baik dari sisi hardskill maupun softskill. Berikut adalah tabel data hasil evaluasi kegiatan yang disusun berdasarkan hasil pretest, posttest, observasi, angket, dan wawancara mendalam, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Evaluasi Kegiatan
	No
	Instrumen Evaluasi
	Indikator yang Diukur
	Jumlah

	1
	Pre-test
	Tingkat pemahaman awal peserta
	Rata rata nilai: 58

	2
	Post-test
	Tingkat pemahaman setelah pelatihan
	Rata rata nilai: 85

	3
	Observasi
	Kemampuan praktik budidaya dan pengolahan
	80% peserta mampu melakukan praktik secara mandiri

	4
	Angket Kepuasan Peserta
	Kualitas materi, metode, dan fasilitator
	92% peserta menyatakan puas

	5
	Wawancara Mendalam
	Dampak kegiatan terhadap motivasi dan rencana usaha
	5 dari 5 responden menyatakan siap mengembangkan usahanya



D. SIMPULAN DAN SARAN
Program Strategi Pengembangan Budidaya Ikan Lele dan Inovasi Produk Frozen Food Khas Desa Cakru berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan masyarakat dalam membudidayakan ikan lele sekaligus mengolahnya menjadi produk siap saji bernilai ekonomi sebagai oleh-oleh khas daerah. Pelaksanaan program menunjukkan keberhasilan dalam pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan pelatihan dan pendampingan berbasis potensi lokal. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan hardskill sebesar 61% dan softskill 58%, serta peningkatan pendapatan keluarga sebesar 20–30% dari pemasaran produk frozen food. Peningkatan softskill terlihat dari tumbuhnya rasa percaya diri, kemampuan komunikasi, dan kerja sama kelompok, sedangkan peningkatan hardskill tampak dari kemampuan teknis peserta dalam budidaya ikan lele, pengoperasian alat produksi, serta pengolahan dan pengemasan produk frozen food secara mandiri. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa program berdampak nyata dalam membangun kapasitas dan semangat kewirausahaan masyarakat Desa Cakru.
Sebagai tindak lanjut dari keberhasilan program ini, disarankan untuk dilakukan penguatan kelembagaan melalui pembentukan koperasi atau badan usaha milik kelompok guna menjamin keberlanjutan produksi dan pemasaran produk olahan lele secara kolektif. Selain itu, penting untuk mengembangkan strategi pemasaran digital agar produk frozen food khas Desa Cakru dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Rekomendasi lain adalah perlunya penelitian lanjutan yang fokus pada analisis dampak ekonomi program terhadap pendapatan rumah tangga peserta serta studi kelayakan usaha dalam skala komersial. Pengabdian terapan juga dapat dikembangkan di bidang lain, seperti pengelolaan limbah hasil produksi menjadi pupuk organik atau pakan alternatif, sehingga menciptakan sistem usaha yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan.
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